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Abstrak
 

Kebutuhan terhadap jasa advokat semakin hari semakin meningkat. Advokat dibutuhkan dalam

menyelesaikan berbagai urusan, mulai dari mengurusi persoalan dalam keluarga, kemudian mengurus

hubungan antar warga dan kini menangani urusan yang melintasi batas antar negara. Proses interaksi dan

interrelasi yang terjadi sedemikian cepat menjadikan interaksi tersebut secara langsung atau tidak langsung

menyentuh persoalan hukum. Disini agar hubungan antar sesama pendukung hak dan kewajiban tidak saling

bersinggungan satu sama lain, syarat yang perlu diperhatikan adalah apa sandaran hukum untuk hubungan

tersebut. Dengan singkat dapat dikatakan, advokat dibutuhkan jasanya pada saat negosiasi, setelah negosiasi

dan kemudian bila timbul sengketa.

 

Salah satu masalah yang seringkali menjadi penghalang bagi klien yang ingin mempergunakan jasa advokat

ketika menangani suatu persoalan yang terkait dengan hukum adalah soal honorarium. Persoalannya bukan

hanya pada besamya honorarium semata, tetapi juga pada cara pembayaran. Bagi sebagian anggota

masyarakat mempergunakan jasa advokat untuk mengurusi persoalan tertentu masih tergolong mewah.

Mempergunakan jasa advokat adalah biaya ekstra. Karena itu, bila para pihak masih mampu menyelesaikan

sendiri urusannya, dapat dipastikan advokat tidak akan diikutsertakan.

 

Selain itu dari sisi klien, pertanyaan yang seringkali muncul adalah apa ukuran bagi advokat dalam

menentukan honorarium?. Terlebih apabila jasa advokat dianalogikan dengan barang. Klien sudah terbiasa

dengan jual beli barang dimana harganya dapat diperkirakan. Hal mana memudahkan konsumen untuk

mengkalkulasikan berapa dana yang perlu dikerluarian untuk mengkonsumsi barang tertentu. Namun di

dalam bidang jasa, ukuran harga barang tidak berlaku persis di dalam penggunaan jasa. Memang prosedur

pemberian memberikan jasa hukuam dapat distandarisasikan, tetapi hasil akhirnya tidak dapat

distandarisasikan. Pada sisi lain, coal honorarium sangat tergantung pada advokat mana yang memberikan

pelayanan.

 

Untuk menelusuri seluk honorarium advokat tersebut di atas, tesis ini menggunakan metode penelitian

hukum yuridis normatif dan perbandingan hukum. Dari penelitian terhadap aturan perundang-undangan dan

kode etik yang berlaku di Indonesia, soal honorarium yang diterapkan advokat dapat diberi penilaian apakah

honorarium tersebut masih layak dan wajar atau tidak. Selain itu, di dalam tesis ini juga diteliti ketentuan

perundang-undangan dan kode etik di beberapa negara yang mengatur honorarium. Dari studi perbandingan

terhadap pengaturan honorarium di beberapa negara, terlihat pengaturan honorarium di sejumlah negara

lebih mendetail daripada pengaturran honorarium yang berlaku di Indonesia. Klien diberi kesempatan atau

berhak mengetahui untuk apa biaya dipergunakan oleh advokat. ini artinya advokat dituntut untuk Iebih

terbuka terhadap kliennya. Singkatnya, agar klien atau calon pengguna jasa dari advokat dapat memberikan
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penilaian soal wajar tidaknya honorarium advokat, untuk itu sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap

penanganan kasus, perlu dijelaskan oleh advokat kepada (calon) klien yang (hendak) mempergunakan jasa

advokat.


